





3.1 Model Penelitian Pengembangan 
 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE 
yang meliputi tahap analisis (Analysis), desain (Design), pengembangan (Develop), 
implementasi (Implement), dan evaluasi (Evaluate) untuk menghasilkan produk 
tertent. Model ini disusun dengan kegiatan yang sistematis dalam upaya mencari 
solusi dari sebuah permasalahan yang berkaitan dengan sumber belajar (Tegeh, & 
Kirna, 2013). Orientasi penelitian pengembangan adalah produk berupa modul 
dengan preparat mikroteknik yang dapat digunakan siswa sebagai sumber belajar. 
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian dilakukan secara bertahap pada bulan Desember 2017 – Maret 
2018 di MTs Muhammadiyah 1 Malang yang beralamat di jalan Baiduri Sepah No. 
27, Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. 
3.3 Prosedur Pengembangan 
  Prosedur pembuatan modul dengan preparat mikroteknik disesuaikan 
dengan model pengembangan ADDIE melalui tahapan sebagai berikut: 
3.3.1 Analisis (Analysis) 
 Tahap analisis dilakukan dengan dua kegiatan, yaitu: 
1. Analisis kebutuhan guru dan siswa 
 Analisis kebutuhan guru dan siswa dilakukan dengan metode observasi, 
angket dan wawancara. Analisis kebutuhan guru dilakukan untuk mengetahui   




 jaringan tumbuhan. Pada tahap ini peneliti mengetahui metode pembelajaran dan 
bahan ajar yang digunakan guru. Analisis kebutuhan siswa bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik siswa termasuk metode pembelajaran dan bahan ajar yang 
disukai dalam proses pembelajaran.  
2. Analisis kurikulum 
 Analisis kurikulum dilakukan agar bahan ajar yang dikembangkan sesuai 
dengan kurikulum yang sedang berlaku untuk sekolah menangah pertama yakni 
Kurikulum 2013. Pada tahap ini dilakukan pengkajian Kompetensi Dasar dan 
tagihan kemampuan yang harus dimiliki siswa pada materi pembelajaran tersebut. 
3.3.2 Desain (Design) 
 Pada tahap ini dilakukan penyesuaikan tujuan yang diharapkan dengan 
spesifikasi modul yang dikembangkan dan menjadi rancangan awal bahan ajar yang 
akan dikembangkan. Tahap ini menghasilkan spesifikasi fungsi produk modul 
dengan preparat mikroteknik.  
Secara umum Tahap desain terdiri dari: 
1. Mendata hal-hal yang dibutuhkan. Mengatur rancangan isi modul sehingga 
menghasilkan draft produk awal modul pembelajaran dengan preparat 
mikroteknik. Peneliti menggunakan 4 sumber buku yang terdiri dari Buku 
Guru Ilmu Pengetahuan Alam SMP Kelas VIII Kemendikbud (2017), buku 
materi yang biasa digunakan di sekolah MTs Muhammadiyah 1 Malang, 





2. Menyusun tujuan pengembangan untuk menghasilkan tujuan-tujuan 
spesifik yang harus dimiliki siswa dari penggunaan modul dalam proses 
pembelajaran. 
3. Menyusun strategi pengujian meliputi penyusunan instrument validasi ahli 
materi dan ahli bahan ajar serta tes keefektifan modul bagi siswa dan guru. 
3.3.3 Pengembangan (Develop) 
 Pada tahap pengembagan produk ini dilakukan enam tahapan yakni 
pembuatan preparat section tumbuhan, pembuatan modul anatomi tumbuhan, 
validasi ahli materi dan bahan ajar, revisi I, uji coba terbatas dan revisi II (Jika 
diperlukan). Penjelasan kelima tahap tersebut adalah sebagai berikut: 
1.  Pembuatan preparat section tumbuhan 
Alat: 
1) Botol flakon    
2) Kaca benda 
3) Kaca penutup 


















1) Mengambil bagian akar, batang, dan daun tumbuhan dikotil dan 
monokotil. 
2) Memotong akar dan batang 0,5 cm, sedangkan untuk daun hanya 
mengambil bagian tengahnya 0,5 cm. 
3) Memasukkan bagian tersebut pada botol flakon. 
4) Melakukan fiksasi dengan FAA selama 48 jam untuk batang dan akar, 
24 jam untuk daun. 
5) FAA dibuang dan melakukan dehidrasi alkohol bertingkat (50%, 70%, 
80%, 100%, 100%). 
6) Menetesi alkohol : xylol dengan perbandingan 3:1, 1:1, 1:3, masing-
masing 30 menit. 
7) Menetesi xylol murni 1 selama 30 menit. 
8) Menetesi xylol murni 2 selama 20 menit dan 10 menit dalm inkubator. 
9) Menetesi xylol : paraffin, 1:9 selama 24 jam (diletakkan dalam oven 
suhu 600C). 




11) Block, membiarkan sampai mengeras. 
12) Menetesi xylol 1 selama 3 menit. 
13) Menetesi xylol 2 selama 3 menit. 
14) Menetesi campuran alkohol : xylol, 1:3, 1:1, 3:1 masing-masing 3 
menit. 
15) Kemudian dehidrasi alkohol 100%, 100%, 80%, 70%, 50%, 30%, 
masing-masing 3 menit. 
16) Mencuci dengan aquades. 
17) Menetesi dengan pewarna safranin selama 2 jam. 
18) Dehidrasi alkohol 30%, 50%, 70%, 80%, 100%, 100% masing-masing 
3 menit. 
19) Menetesi xylol 1 3 menit. 
20) Menetesi xylol 2 sebelum kering ditambahkan enthelen langsung 
ditutup dengan kaca penutup. 
2. Pembuatan modul dengan preparat anatomi tumbuhan. 
 Pembuatan modul dilakukan dengan memasukkan materi anatomi 
tumbuhan yang digunakan dengan kegiatan praktikum, pemasangan gambar, 
langkah kerja praktikum, soal evaluasi dan kata kunci materi. Modul dibuat 
sebanyak 5 rangkap dengan spesifikasi yang sudah ditentukan. 
3. Validasi ahli 
 Pada tahap ini dilakukan validasi modul praktikum dengan preparat 
mikroteknik oleh validator ahli. Validasi dilakukan untuk mengetahui 




validasi desain modul dan lembar validasi kesesuaian materi. Validator ahli 
adalah dosen Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah 
Malang yang telah menekuni dan mengampu mata kuliah yang berhubungan 
dengan pengembangan bahan ajar dan materi struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan. Hasil validasi kemudian dianalisis dan digunakan sebagai acuan 
memperbaiki kekurangan modul yang dikembangkan. 
 Pada tahap pengembangan ini dilakukan evaluasi formulatif yaitu validasi 
pertama oleh ahli materi dan ahli media. Kemudian berdasarkan saran dan 
komentar dari ahli materi dan ahli bahan ajar dilakukan revisi tahap pertama. 
Setelah itu, dilanjutkan tahap kedua oleh praktisi pembelajaran biologi yakni 
guru IPA MTs Muhammadiyah 1 Malang dan 5 siswa dalam uji coba terbatas, 
untuk mengetahui apakah modul pembelajaran anatomi tumbuhan sesuai 
diterapkan atau diujicobakan dalam pembelajaran di kelas. Setelah 
mendapatkan saran dan komentar dari ahli media dan materi serta respon guru 
IPA dan siswa modul akan diperbaiki pada tahap revisi kedua sebelum 
diterapkan atau diujicobakan di sekolah. 
4. Revisi Tahap I 
 Berdasarkan analisis hasil validasi oleh ahli materi dan bahan ajar, maka 
diketahui kekurangan dari produk yang dikembangkan dan dilakukan 
perbaikan. Perbaikan dilakukan apabila terdapat aspek validasi yang 
mendapatkan nilai tidak baik dan kurang baik. Selain itu, modul juga diperbaiki 




digunakan sebagai bahan ajar, kemudian dilanjutkan ke tahap uji coba 
kelompok kecil. 
5. Uji coba kelompok kecil dan guru 
 Uji coba tahap awal dilakukan dengan Uji coba kelompok kecil dilakukan 
di MTs Muhammadiyah 1 Malang. Uji Coba dilakukan pada 5 siswa yang 
diambil dengan teknik Cluster Sampling dan Simple Random Sampling serta 
satu guru IPA. Hasil uji coba kelompok kecil digunakan sebagai bahan 
pertimbangan kesesuian modul dengan karakteristik guru, siswa, dan sekolah. 
Pertimbangan tersebut diambil dari tanggapan siswa dan guru terhadap 
pembelajaran menggunakan modul. 
6. Revisi tahap II 
 Berdasarkan analisis tanggapan siswa dan guru terhadap modul, diperoleh 
hasil berupa kesesuaian penerapan modul dengan kondisi sekolah. Revisi tahap 
II dilakukan jika modul dianggap kurang sesuai diterapkan di sekolah tersebut. 
3.3.4 Implementasi (Implement) 
 Tahap implementasi dilakukan pada 22 siswa kelas VIII di MTs 
Muhammadiyah Malang bertujuan untuk menerapkan produk yang telah 
dikembangkan dalam kegiatan pembelajaan. Pada tahap ini dilakukan evaluasi 
untuk mengetahui efektifitas modul dengan melihat tanggapan dan nilai siswa. 
3.3.5 Evaluasi (Evaluate) 
 Evaluasi merupakan langkah terakhir dari model pengembangan ADDIE 
yang dilakukan untuk melihat keberhasilan produk yang dikembangkan. Evaluasi 




Hasil evaluasi formatif digunakan sebagai umpan balik untuk mengadakan 
perbaikan. Evaluasi formatif dalam penelitian ini dilakukan oleh ahli materi biologi 
di bidang anatomi tumbuhan dan ahli bahan ajar. Evaluasi akhir dilakukan pada saat 
proses implementasi kelompok besar, evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 
kesesuaian modul dengan kondisi sekolah dan tingkat penguasaan peserta didik 
terhadap kompetensi yang telah diajarkan dilihat dari tanggapan guru dan siswa. 
 Prosedur penelitian pengembangan model ADDIE dalam penelitian ini, 


















Gambar 3.1 Prosedur pengembangan model ADDIE pada modul dengan 
preparat mikroteknik  
Analysis 
Design 
Analisis kebutuhan guru dan siswa 
Analisis kurikulum 
Penyusunan materi, soal dan Jawaban  
Penyusunan Draft Produk media 
Penyusunan strategi pengujian 
Pembuatan Produk Media 
Validasi 1 
Revisi 1 
Uji Coba Kelompok kecil dan guru 
Revisi 2 (Jika diperlukan) 
Uji Coba Kelompok Besar 
Perbandingan Hasil Uji Coba 









3.4 Uji Coba Produk 
 Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang 
dikembangkan dan mengetahui tanggapan siswa terhadap media pembelajaran yang 
dihasilkan. Uji coba produk dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
 3.4.1 Validasi 
 Produk yang dikembangkan divalidasi terlebih dahulu sebelum diujicobakan 
pada peserta didik, validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli bahan ajar. Pada 
tahap ini ahli materi anatomi tumbuhan memberikan penilaian, komentar dan saran 
terhadap produk dalam aspek pembelajaran berupa kelengkapan dan keakuratan isi 
materi serta keseuaian dengan tujuan pembelajaran. Ahli media memberikan 
penilaian, komentar dan saran terhadap produk dari aspek rekayasa media dan 
kualitas tampilannya. 
3.4.2 Uji Coba Kelompok Kecil 
 Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk awal 
dengan peserta terbatas (3-5 orang). Uji coba terbatas dimaksudkan untuk 
mengidentifikasi kekurangan atau permasalahan yang mungkin terjadi ketika media 
pembelajaran digunakan dan potensi penggunaan media untuk skala besar di 
sekolah. Semua data yang diperoleh pada tahap ini berupa respon siswa dan guru 
yang terdiri dari angket, komentar dan hasil pengamatan terhadap jalannya 
pembelajaran dengan media yang dikembangkan. 
3.4.3 Uji Coba Lapangan 
 Uji coba lapangan bertujuan untuk menentukan produk yang dihasilkan sudah 




media pembelajaran sehingga dihasilkan produk akhir yang layak digunakan dalam 
pembelajaran biologi khususnya materi anatomi tumbuhan. Uji coba lapangan 
dilakukan terhadap 22 siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 1 Malang. 
Kelayakan media pembelajaran diketahui dari angket yang disebarkan dan diisi 
oleh siswa setelah pembelajaran. 
3.5 Subjek dan Objek Penelitian 
 Pada penelitian pengembangan ini subjek ini adalah peserta didik kelas VIII 
MTs Muhammadiyah 1 Malang, Ahli materi anatomi tumbuhan, ahli media 
pembelajran dan guru IPA di MTs Muhammadiyah 1 Malang. Sedangkan objek 
penelitiannya adalah pengembangan modul pembelajaran biologi dengan preparat 
mikroteknik. 
Tabel 3.1 Daftar subjek penelitian pengembangan modul dengan preparat 
No Keterangan Nama 
1 Ahli Media Fuad Jaya Miharja, S.Pd. M.Pd 
2 Ahli Materi Dr. Elly Purwanti, M.P 
3 Guru Biologi dan Siswa Kelas 
VIII MTs Muhammadiyah 1 
Malang 
a. Guru IPA (Mashuri, S. Pd) 
b. 5 Siswa sebagai uji coba kelompok kecil 
c. 22 Siswa sebagai uji coba lapangan 
 
3.6 Jenis Data 
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan 
kuantitatif, yaitu: 
1. Data kualitatif merupakan data yang didapatkan pada proses pengembangan 
media pembelajaran berupa kritik dan saran ketika tahap validasi dari ahli 





2. Data kuanlitatif merupakan data pokok dalam penelitian berupa data 
penilaian kelayakan tentang media pembelajaran oleh ahli materi, ahli 
media pembelajaran, guru pembelajaran IPA dan respon siswa mengenai 
produk yang telah dikembangkan. 
3.7 Instrumen Pengumpulan Data 
 Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
angket. Angket digunakan untuk menguji kelayakan modul pembelajaran biologi 
dengan preparat mikroteknik yang dilakukan oleh ahli bahan ajar, ahli materi 
struktur da fungsi jaringan tumbuhan, guru pembelajaran IPA sekolah dan respon 
siswa terhadap modul. Angket penilaian dirancang menggunakan Skala Likert 
dengan alternative jawaban diantaranya sangat baik, baik, cukup, kurang, dan 
sangat kurang. Berdasarkan keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu diberi 
skor yakni sangat baik = 5, baik = 4, cukup = 3, kurang = 2 dan sangat kurang = 1 
(Sugiyono, 2015).  









Kelengkapan materi  2 
Kegiatan mendukung materi 3 
Kemutakhiran materi 1 
Materi dapat menunjang kompetensi sains siswa 4 
Materi mengajak siswa aktif dalam pembelajaran 1 
  Kesesuaian evaluasi 1 
2 Aspek 
penyajian 
Kelengkapan modul 9 
Komunikatif 2 
Kelugasan 2 
Koherensi dan Keruntutan Alur Berpikir 1 
Teknik Penyajian 6 
Pendukung Penyajian Materi 4 
Penyajian Pembelajaran 5 
3 Bahasa Kesesuaian Bahasa 2 
Jumlah Butir 43 




Tabel 3.3 Kisi-kisi lembar tanggapan peserta didik 
No Aspek Penilaian Kriteria Jumlah Butir 
1 Kemenarikan 
Tampilan 
Kualitas tampilan 2 
Perhatian peserta didik 1 
2 Kemudahan 
Pemakaian 
Kemudahan penggunaan modul 4 
Kemudahan Peserta didik memahami materi 2 
3 Kebermanfaatan Memberikan daya tarik bagi peserta didik 2 
Memberikan dampak positif bagi peserta didik 2 
Menambah keterampilan belajar bagi peserta didik 2 
Jumlah Butir 15 
(Sumber: Anwari, 2015) 
Tabel 3.4 Kisi-kisi lembar validasi oleh ahli media pembelajaran 
No Aspek Penilaian Kriteria Jumlah Butir 
1 Kesesuaian dengan 
prinsip pengembangan 
bahan ajar 
Relevansi  1 
Konsistensi  1 
Kecukupan 1 
2 Format modul Pendahuluan 7 
Isi 5 
Penutup 2 
3 Kelayakan isi Kesesuaian dengan KI dan KD 1 
Kesesuian dengan tingkat perkembangan siswa 1 
Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar 1 
Manfaat untuk menambah wawasan 1 
4 Penyajian Teknik Penyajian 6 
Kegrafisan 4 
5 Kebahasaan Kesesuaian bahasa 2 
6 Manfaat Kebermanfaatan sebagai sumber belajar 1 
Jumlah Butir 34 
(Sumber: Putri, 2017) 
Tabel 3.5 Kisi-kisi lembar validasi oleh ahli materi anatomi tumbuhan 
No Aspek Penilaian Kriteria Jumlah Butir 
1 Kelayakan isi Cakupan materi  2 
Akurasi materi  2 
Kemutakhiran 3 
Merangsang pengetahuan 2 
Mengembangkan keterampilan berpikir 3 
2 Kebahasaan Kesesuaian dengan peserta didik 2 
Komunikatif 2 
Kelugasan 2 
Koherensi dan Keruntutan Alur Berpikir 1 
3 Penyajian Teknik Penyajian 6 
Pendukung Penyajian materi 4 
Penyajian pembelajaran 5 
Jumlah Butir 32 






3.8 Teknik Analisis Data 
 Data yang diperoleh melalui instrument penilaian dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif berkenaan digunakan untuk 
menggambarkan (mendeskripsikan) atau menyimpulkan data baik secara numerik 
atau secara grafis untuk mendapatkan gambaran sekilas mengenai data tersebut 
sehingga lebih mudah dibaca. Analisis data pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahuo kualitas dan kelayakan modul anatomi tumbuhan.  
 Kualitas dan kelayakan modul anatomi tumbuhan dianalisis dari data yang 
diperoleh dari penilaian kelompok reviewer yang terdiri dari dosen ahli materi, ahli 
bahan ajar, tanggapan guru dan siswa. Data yang berupa masukan, koreksi, saran 
dan kritik terhadap produk yang dihasilkan, kemudian diseleksi relevansinya oleh 
peneliti dengan berkonsultasi kepada dosen pembimbing. Saran yang dianggap 
relevan selanjutnya digunakan sebagai bahan untuk merevisi produk.  
 Kemudian data yang diperoleh melalui angket untuk ahli materi, ahli bahan 
ajar, guru dan angket untuk siswa yang berupa skala Likert dianalisis dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Pengubahan hasil data pengisian chek list menjadi data kuantitatif berupa skor 
dengan menggunakan skala Likert. Aturan pembobotan skor pada tiap butir 
pernyataan dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 3.6 Aturan pembobotan skor 
Peringkat Skor 
Sangat baik/Sangat setuju 5 
Baik/Setuju 4 
Cukup/Ragu-ragu 3 
Kurang/Tidak setuju 2 
Sangat kurang/Sangat tidak setuju 1 
 (Sumber: Sugiyono, 2015) 
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2. Menghitung jumlah skor pada tiap aspek. Pengubahan skor dalam bentuk
persentase dengan rumus:
(Sumber: Sudjana, 2005) 
Keterangan: 
P = Persentase 
F = Jumlah skor yang diperoleh 
N = Jumlah seluruh skor  
3. Hasil penghitungan data tersebut kemudian dilakukan penafsiran dan
disumpulkan berdasarkan kriteria penilaian yang diadaptasi dari Akbar (2013),
pada Tabel berikut:
Tabel 3.7 Kriteria validasi
No Kriteria (%) Kategori Tingkat Validitasi 
1 81-100 Sangat Layak Tanpa Revisi 
2 61-80 Layak Tanpa Revisi 
3 41-60 Cukup Layak Revisi 
4 21-40 Kurang Layak Revisi 
5 0-20 Tidak Layak Revisi 
(Sumber: Akbar, 2013). 
4. Persentase skor tiap aspek penilaian yang diperoleh dari ahli materi, ahli bahan ajar,
tanggapan guru dan siswa dikonversikan kembali menjadi kategori kualitas modul
sehingga dapat diambil kesimpulan mengenai kualitas modul. Persentase skor
modul kemudian didasarkan pada kriteria interpretasi skor.
Tabel 3.8 Kriteria interpretasi skor
Tingkt Penilaian % Kategori 
0  - 20 Sangat kurang 
21 - 40 Kurang 
41 - 60 Cukup 
61 - 80 Baik 
  81 - 100 Sangat Baik 
(Sumber: Arikunto, 2010) 
P  =  
𝐹
𝑁
 𝑥 100%
